BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif bersifat kausalitas. Menurut Amruddin (2022) penelitian
kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori tertentu
dengan cara meneliti hubungan antar variabel. Variabel-variabel ini diukur,
biasanya dengan instrumen-instrumen penelitian, sehingga data yang terdiri
dari angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur-prosedur statistik,
analisis data kuantitatif/statistik memiliki tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan, sedangkan kausalitas adalah jenis penelitian yang
disusun untuk meneliti kemungkinan adanya hubungan sebab-akibat antar
variabel, sehingga peneliti dapat menyatakan klasifikasi variabel-variabelnya.
Penelitian ini akan melihat komitmen organisasi, kepuasan kerja dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan PT. Phillips Seafood Indonesia

Lampung.

3.2 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam proses penelitian adalah data primer dan

sekunder:

3.2.1 Data Primer
Menurut Amruddin (2022) menyatakan bahwa data primer adalah data
yang berasal langsung dari objek penelitian atau responden, baik
individu maupun kelompok. Data primer diperoleh dari jawaban
pengisian kuesioner responden yang terpilih dan memenuhi kriteria
responden, yaitu karyawan PT. Phillips Seafood Indonesia Lampung
terkait dengan pengaruh komitmen organisasi, kepuasan kerja dan

budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
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3.2.2 Data Sekunder
Menurut Amruddin (2022) menyatakan bahwa data sekunder adalah
data yang diperoleh secara tidak langsung, yaitu data yang telah
dikumpulkan oleh pihak lain bukan oleh peneliti sendiri dengan kata
lain bersumber dari catatan dan dari sumber lainnya yaitu dengan
mengandalkan studi kepustakaan melalui literatur berupa buku,
artikel, data dari perusahaan dan jurnal-jurnal penelitian yang
berhubungan dengan pengaruh komitmen organisasi, kepuasan kerja

dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi
lapangan (field research). Studi lapangan (field research) adalah teknik ini
dilakukan dengan cara turun secara langsung ke lapangan penelitian untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. lapangan penelitian untuk
memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian. Teknik yang digunakan
dalam penelitian ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah metode pengumpulan
data yang digunakan dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab.Pengumpulan data
dilakukan dengan cara memberi pernyataan kuesioner kepada responden,
yaitu karyawan PT. Phillips Seafood Indonesia Lampung. Skala pengukuran
penelitian ini yang digunakan adalah likert. Jawaban pertanyaan yang

diajukan yaitu.

Tabel 3.1
Skala Likert

Poin Keterangan Kode
1 Sangat tidak setuju STS
2 Tidak setuju TS
3 Cukup Setuju CS
4 Setuju S
5 Sangat setuju SS

Sumber: Amruddin (2022)
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3.4 Populasi Dan Sampel

34.1

Populasi
Amruddin (2022) menyatakan bahwa populasi merupakan seluruh
kelompok yang akan diteliti pada cakupan wilayah dan waktu tertentu
berdasarkan  karakteristik yang telah ditentukan peneliti. Populasi
tersebut akan menjadi sumber data penelitian. Populasi penelitian dapat
dibedakan menjadi populasi dengan jumlah anggota yang sudah
diketahui (finit) maupun yang jumlah anggota belum diketahui (infinit).
Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan PT.
Phillips Seafood Indonesia Lampung yang berjumlah 72 karyawan.
Tabel 3.2
Data Karyawan PT. Phillips Seafood Indonesia Lampung

No Posisi Jabatan Jumlah

1 | Staff Quality Assurance 14

2 | Staff Quality Control 17

3 | Staff Operator Production, Production Planning & Inventory Control 8

4 | Staff Human Resources Development 3

5 | Staff Administration and Laboratory 9

5 | Staff Technical and Maintenance 6

6 | Staff Marketing 15
Total 72

3.4.2

Sumber: PT. Phillips Seafood Indonesia Lampung, 2023

Sampel

Amruddin (2022) menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari
populasi yang terpilih menjadi sasaran penelitian. Dalam menentukan
sampel peneliti menggunakan metode non probability sampling dengan
teknik pengambilan sampel jenuh yang merupakan teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi dijadikan sampel. Sampel dalam
penelitian ini adalah karyawan PT. Phillips Seafood Indonesia

Lampung berjumlah 72 karyawan




3.5 Variabel Penelitian

3.5.1 Variabel Penelitian Independen
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Amruddin (2022) menyatakan bahwa variabel independen adalah

variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya

atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini

variabel independen adalah komitmen organisasi, kepuasan kerja dan

budaya organisasi.

3.5.2 Variabel Penelitian Dependen

Amruddin (2022) menyatakan bahwa variabel dependen merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya

variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel dependen adalah kinerja

karyawan

3.6 Definisi Operasional Variabel
Tabel 3.3
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Konsep Definisi Operasional Indikator Eﬁj?
Frimayasa, dan Lawu Sikap kesetiaan dan 1. Affective
(2020) menyatakan bahwa | kesediaan karyawan Commitment
Komitmen organisasional untuk bekerja secara 2. Continuance
didefinisikannya sebagai maksimal bagi Commitment
sebuah keadaan psikologi organisasi tempat 3. Normative
Komitmen | yang mengkarakteristikkan | karyawan tersebut Commitment
Organisasi | hubungan karyawan dengan | bekerja Likert
(X1) organisasi atau Sumber:
implikasinya yang Frimayasa, dan
mempengaruhi apakah Lawu (2020)
karyawan akan tetap
bertahan dalam organisasi
atau tidak
Andiani dan Telagawathi Perasaan atau emosi 1. Gaji
(2020) menyatakan bahwa | yang positif atau 2. Pekerjaan
< kepuasankkfrja adalah negatif karyawan i Eekan I_(erja
epuasan | seperangkat perasaan . . Promosi
Kerja karyawan tentan hal-hal terhadap pekerjaannya 5. Supervisi Likert
(X2) menyenangkan atau tidak

terhadap suatu pekerjaan
yang mereka hadapi.

Sumber: Andiani
dan Telagawathi
(2020)
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Widiastini, Wijaya, dan

budaya organisasi itu

1. Inovasi Dan

Mahayasa (2023) merujuk pada sistem Pengambilan
menyatakan bahwa budaya | makna keseluruhan Risiko
organisasi adalah suatu L 2. Perhatian
norma dan nilainilai yang yang telah diyakini Terhadap
dibentuk dan diterapkan oleh seluruh karyawan Detail
Budaya oleh perusahaan untuk untuk mencapai tujuan 3. Orientasi
Organisasi | mempengaruhi karakteristik | perusahaan Tim
(X3) atau perilaku dalam 4. Keagresifan
memimpin karyawannya
agar dapat mengerjakan Sumber:
tugas dengan tepat waktu Widiastini, Wijaya,
dan membimbing karyawan dan Mahayasa
dalam mencapai tujuan (2023)
organisasi
Khaeruman, et al (2021:8) tingkat keberhasilan 1. Kualitas
kinerja merupakan seseorang secara 2. Kuantitas
pencapaian hasil kerja atau | kaseluruhan selama 3. Kerjasama
prestasi kerja_ dari Sasaran periode tertentu dalam .
yang harus dicapai oleh Sumber:
seorang pegawai/karyawan melaks_anakan tugas Khaeruman, et al
dalam kurun waktu tertentu | dibandingkan dengan | (2021:8)
Kinerja sesuai dengan tugas dan berbagai
Karyawan | fungsinya masing-masing. kemungkinan, seperti Likert
(Y) standar hasil kerja,

target atau sasaran atau
kriteria yang telah
ditentukan terlebih
dahulu telah disepakati
bersama

Sumber: Data Diolah, 2023

3.7 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis

partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM) menggunakan

program aplikasi SmartPLS. Analisis partial

least squares structural

equation modeling (PLS-SEM) adalah teknik statistika multivariat yang

melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda dan variabel

independen berganda (Solling Hamid, dan M Anwar, 2019). Analisis partial

least squares structural equation modeling (PLS-SEM) memungkinkan

peneliti untuk menganalisis hubungan secara bersamaan dalam model

kompleks yang terdiri dari beberapa konstruksi, variabel indikator, dan jalur
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struktural (Rahadi, 2023). Analisis partial least squares structural equation
modeling (PLS-SEM) terdiri dari dua tahap evaluasi model pengukuran yaitu

model pengukuran (outer model) dan model struktural (inner model)

3.8 Model Pengukuran (Outer Model)

Model pengukuran (outer model) merupakan tahapan pertama dalam analisis

partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM), untuk

menguji validitas konstruk terdiri atas (validitas konvergen dan validitas

diskriminan), serta uji reliabilitas (Solling Hamid, dan M Anwar, 2019).

3.8.1 Uji Validitas Konstruk

1. Validitas Konvergen
Validitas konvergen berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukurpengukur dari suatu konstruk seharusnya berkorelasi
tinggi. Uji validitas indikator reflektif dapat dilihat dari nilai
loading factor untuk tiap indikator konstruk. Untuk menilai
validitas konvergen adalah nilai loading factor harus lebih dari 0.7
untuk penelitian yang bersifat confirmatory dan antara 0.6-0.7
untuk penelitian yang bersifat exploratory, serta nilai average
variance inflation factor (AVE) harus lebih besar dari 0.5
2. Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan berhubungan dengan prinsip bahwa
pengukurpengukur konstruk yang berbeda seharusnya tidak
berkorelasi tinggi. Cara menguji validitas diskriminan dengan
indikator reflektif adalah dengan melihat nilai cross loading. Nilai
ini untuk setiap variabel harus lebih besar dari 0.70. Model
mempunyai validitas diskriminan yang cukup jika akar AVE untuk
setiap konstruk lebih besar daripada korelasi antara konstruk

dengan konstruk lainnya dalam model.



3.8.2
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Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan akurasi, konsistensi, dan
ketepatan instrumen dalam mengukur konst. Mengukur reliabilitas
suatu konstruk dengan indikator reflektif dapat dilakukan dengan dua
cara, yaitu dengan cronbach’s alpha dan composite reliability. Untuk
menilai reliabilitas konstruk adalah nilai composite reliability harus
lebih besar dari 0.70. Namun demikian, penggunaan cronbach’s alpha
untuk menguji reliabilitas konstruk akan memberi nilai yang lebih
rendah (under estimate) sehingga lebih disarankan untuk menggunakan

composite reliability.

3.9 Model Struktural (Inner Model)

Model pengukuran (outer model) merupakan tahapan kedua dalam analisis

partial least squares structural equation modeling (PLS-SEM). Ada beberapa

komponen item yang menjadi kriteria dalam penilaian model struktural (inner

model) yaitu nilai Uji R-Square dan uji hipotesis.

3.9.1

3.9.2

Uji R-Square

Nilai R-Square digunakan untuk mengukur tingkat variasi perubahan
variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai R-Square 0.75,
0.50, dan 0.25 masing-masing mengindikasikan bahwa model kuat,
moderate, dan lemah (Solling Hamid, dan M Anwar, 2019).

Uji Hipotesis

Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis penelitian. Pengujian
dilakukan terhadap 10 hipotesis yang diajukan. Metode bootstrapping
digunakan untuk mendapatkan hasil nilai t-statistic yang akan
digunakan untuk menguji setiap hipotesis. Jika nilai t-statistic yang
dihasilkan < nilai t-table two tailed dan nilai p-values > 0,05 artinya
adalah Ho diterima dan Ha ditolak, jika nilai t-statistic yang dihasilkan
> nilai t-table two tailed dan nilai p-values < 0,05 artinya Ho ditolak

dan Ha diterima.



